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ABSTRAK

GABE TARULI YOSHIKO. Studi Komparatif Konsep Diri antara
Ibu Rumah Tangga Tidak Berwirausaha dan Ibu Rumah Tangga
Berwirausaha Maleber Utara. Konsep diri positif padaibu rumah tangga adalah
hal yang penting untuk dimiliki oleh seorang ibu rumah tangga agar dapat
melaksanakan tugas-tugas dan kewajiban rumah tangganya dengan percaya diri
dan mandiri. Di Maleber Utara terdapat fenomena ibu rumah tangga berwirausaha
yang menerima pendapatan suami pada tingkat rata-rata UMR daerah. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mendapatkan perbandingan konsep diri antara IRT tidak
berwirausaha dengan IRT yang berwirausaha menggunakan teori konsep diri dari
Hurlock. Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi komparatif dengan
menerapkan metode penelitian mixed method. Pengambilan sampel penelitian
diambil dengan menggunakan purposive samplingdan didapat sgjumlah 16 IRT
tidak berwirausaha dan 16 IRT berwirausaha. Pengukuran konsep diri dilakukan
dengan menggunakan 47 item alat ukur konsep diri yang mengukur konsep diri
psikologis dan konsep diri fisik subyek pendlitian. Hasil reliabilitas dat ukur yaitu
0,92 dengan seluruh item pertanyaan dari kedua dimensi konsep diri dinyatakan
valid. Dari hasil pengambilan data didapat bahwa konsep diri IRT berwirausaha
lebih positif dari konsep diri IRT berwirausaha.

Kata kunci: Ibu Rumah Tangga, Wirausaha, Konsep Diri



Pendahuluan
L atar Belakang

Jawa Barat sebaga salah satu provins paling potensial  bagi
pengembangan budidaya wirausaha di Indonesia memiliki Kota Bandung dan
Kota Cimahi yang disebut sebagai kota industri kreatif oleh Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Ternyata angka kemiskinan dan
pengangguran di Kota Bandung dan Kota Cimahi terbilang tinggi. Data
Kemiskinan Nasional yang dihimpun oleh Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) menyebutkan bahwa angka
kemiskinan di Kota Bandung di tahun 2012 adalah 79.573 jiwa. Angka yang
cukup tinggi mengingat besarnya potensi Kota Bandung.

Pemerintah kota Bandung dan Cimahi saat ini sudah membuat program
yang ditujukan bagi seluruh kalangan masyarakat di Bandung dengan harapan
bahwa nantinya akan tumbuh wirausahawan-wirausahawan muda yang
mampu membantu pemerintah dalam mengurangi pengangguran sekaligus
membantu membuka lapangan kerja dikalangan sesama warga masyarakat.
Program budidaya berwirausaha yang berbeda-beda telah dibuat dengan
sasaran mulai dari usia pelgar sampa usia lanjut. Salah satu dari sasaran
kelompok produktif yang juga seharusnya menjadi sorotan pemerintah adalah
ibu rumah tangga.

Ibu rumah tangga sebenarnya merupakan potensi yang baik untuk
dijadikan sasaran pengenalan terhadap wirausaha karena biasanya faktor
kebutuhan ekonomi menjadi salah satu pendorong utama ibu rumah tangga
untuk mau berwirausaha. Nani Suwondo (1981) mengungkapkan bahwa
wanita dalam keluarga memiliki pancatugas, yaitu sebagai istri, ibu pendidik,
ibu pengatur rumah tangga, tenaga kerja, dan anggota organisasi masyarakat.
Sebagai pengatur rumah tangga, tugas seorang ibu sangat berat sebab seorang
ibu harus dapat mengatur segala peraturan rumah tangga. Oleh karena itu ibu
dapat dikatakan sebagai administrator dalam kehidupan keluarga. Seorang ibu
juga harus dapat mengatur waktu dan tenaga secara bijaksana. Seorang ibu



sebagal istri juga dapat membantu penghasilan suami untuk mencukupi
kebutuhan keluarga.

Dari hasil pengamatan peneliti banyak peluang wirausaha yang terdapat
di wilayah Maleber Utara. Peneliti kemudian terusik untuk mengetahui
potens yang ada di Gang Bhakti ini. Peluang usaha di Gang Bhakti ini cukup
tinggi karena daerah ini merupakan pemukiman padat penduduk yang tidak
hanya dihuni oleh warga asli Maleber Utara tetapi juga pendatang-pendatang
baru tiap tahunnya yang merupakan mahasiswa dan mahasiswi Universitas
Nurtanio yang menyewa tempat tinggal disekitar Gang Bhakti. Letak Gang
Bhakti yang strategis dan akses Gang Bhakti yang menghubungkan wilayah
Maleber Utara sampai Jadlan Rajawali juga menjadi jalan aternatif bagi para
pengendara roda dua maupun pejalan kaki untuk menghindari kemacetan di
jalan raya utama. Selain itu, di Gang Bhakti, pengusaha dapat dengan mudah
mendapatkan tenaga kerja, karena banyak warga Gang Bhakti dan warga
Maleber Utara lainnya, khususnya ibu-ibu, yang masih menganggur.

Di Maleber Utara sendiri sudah pernah diadakan program koperasi dan
program pengenalan kewirausahaan bagi warga yang bermukim di Maleber
Utara. Pembinaan kewirausahaan sampa saat ini masih dilaksanakan
bersama-sama dengan ibu PKK lainnya di kantor RW 04 setiagp hari Sabtu
pagi. Didalam pembinaan kewirausahaan ini, ibu-ibu dianjurkan untuk
mampu membuat usaha sendiri sesuai dengan keahlian masing-masing.
Beberapa bidang yang sudah difasilitasi oleh ibu-ibu PKK untuk bisa
dipelgari oleh ibu rumah tangga di Gang Bhakti antara lain adalah menjahit,
memasak, dan mangemen wirausaha dagang.

Kondis sosiad ekonomi keluarga di Maleber Utara terbilang merata
yaitu dari menengah ke bawah. Kondisi suami produktif di Gang Bhakti (RW
04) kebanyakan berprofesi sebagai pegawai atau karyawan swasta dengan
perolehan gqgji rata-rata upah minimum regional (UMR) Kabupaten Bandung
yaitu satu juta empat ratus ribu rupiah sampai dua juta rupiah.

Menurut ketua RW 04 (RW Gang Bhakti) kepala keluarga di kawasan
Gang Bhakti kebanyakan berprofesi sebagai pegawai atau karyawan kantoran



sementara ibu rumah tangga di kawasan ini tidak memiliki pekerjaan dan
banyak menghabiskan waktu di rumah. Ada beberapa warga di Gang Bhakti
yang sudah menekuni wirausaha kecil-kecilan seperti berdagang, dan ada
juga yang bahkan sudah berwirausaha dengan skala besar yaitu ternak unggas
dan budidaya ikan lele namun itu hanya satu atau dua warga sgja. Peneliti
melihat bahwa warga yang sudah mampu melakukan wirausaha ini dapat sgja
diakibatkan oleh kesempatan yang dimanfaatkan oleh warga di wilayah ini.
Didukung dengan banyaknya waktu yang tersedia, karena sebagian besar ibu
rumah tangga di Gang Bhakti ini tidak bekerja, dan dengan banyaknya
informasi mengenai wirausaha yang diperoleh ibu rumah tangga maka
memudahkan ibu-ibu rumah tangga di Gang Bhakti untuk berwirausaha.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Juni
2013 terhadap enam orang ibu rumah tangga tidak berwirausaha terlihat ada
kesamaan satu sama lain mengena keinginan untuk memberikan pendidikan
pada anaknya dengan lebih baik dan ingin bisa menabung untuk kebutuhan
di masa depan yang dirasa ibu rumah tangga harus mulai dicicil dari
sekarang.

Hal menarik lainnya yang peneliti temukan ketika mewawancarai enam
ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha ini adalah, ada satu ibu yang
merasa bahwa dia dapat tetap merasa senang dan tenang meskipun ggji
suaminya dikatakan tidak mencukupi sampai akhir bulan. 1bu tersebut (inisial
AN) berkata kendati suaminyatidak memiliki penghasilan yang besar, dirinya
tidak takut akan masa depan anaknya karena ibu AN merasa hal tersebut
sudah biasa dirasakan ketika beliau masih kecil. Pengalaman itu yang
membuat ibu AN berpikir kalau orang tuanya dulu mampu membiayainya
meskipun hidup berkekurangan, ibu AN dan suaminya juga pasti mampu
melakukan hal yang sama sebagai orang tua.

Pada tanggal 29 Juli 2013 peneliti melakukan wawancara individual
terhadap empat orang mahasiswa Universitas Nurtanio yang tinggal di kos-
kosan disekitar Gang Bhakti. Tujuan dari wawancara terhadap mahasiswa

Universitas Nurtanio adalah untuk melengkapi data mengenai kebutuhan



yang belum dapat terpenuhi oleh mahasiswa yang bertempat tinggal di
Maleber. Dari hasil wawancaraini peneliti kemudian mendapatkan gambaran
akan kesulitan mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Dari
keempat orang mahasiswa yang diwawancarai oleh peneliti, empat-empatnya
mengeluhkan masih kurangnya jumlah pedagang makanan disekitar tempat
tinggal mereka, sehingga mereka harus berpuas diri dengan satu atau dua
warung makan yang menyediakan menu yang sama. Tiga dari empat
mahasiswa yang diwawancarai peneliti juga mengeluhkan tidak adanya
sarana dan prasarana fotokopi, print, warnet, dan toko alat tulis, sementara
dua dari empat mahasiswa yang diwawancarai peneliti merasa bahwa fasilitas
cuci setrika (laundry) dan tidak adanya tempat cukur serta salon kecantikan
menjadi  kesulitan tersendiri bagi mereka disebabkan adanya tuntutan
akademis di kampus para mahasiswa untuk harus selalu berpenampilan rapi
dan bersih.

Selain melakukan wawancara terhadap mahasiswa, penditi juga
kembali melakukan wawancara awal terhadap dua belas ibu rumah tangga di
Gang Bhakti Pada tanggal 22 Juli 2013. Dua belas ibu rumah tangga ini
terdiri dari enam ibu rumah tangga biasa dan enam ibu rumah tangga yang
berwirausaha. Dari hasil wawancara awal peneliti terhadap enam ibu rumah
tangga yang tidak berwirausaha, peneliti melihat bahwa lima dari enam ibu
rumah tangga ini memiliki ketergantungan terhadap gaji suami. Mereka
cenderung menerima keadaan ekonomi keluarga yang pas-pasan karena
hanya ditanggung dari penghasilan suami, sementara satu ibu rumah tangga
mengatakan bahwa sudah lama mengeluhkan gaji suami yang tidak
mencukupi sampai akhir bulan. Ketika ditanya mengenai adakah sebenarnya
keinginan untuk membantu suami dalam hal perekonomian, keenam-enamnya
menjawab ada, meskipun sebenarnya mereka masih sulit untuk menentukan
bagai mana cara membantu perekonomian keluarga.

Lain hanya dengan ibu rumah tangga yang berwirausaha. Data
wawancara yang dilakukan secara terpisah terhadap enam ibu rumah tangga
pada tanggal 15 September 2013 menggambarkan bahwa empat dari enam



orang ibu rumah tangga yang melakukan wirausasha memilih untuk
berwirausaha karena adanya keinginan untuk membantu suami mereka dalam
menutupi biaya keperluan hidup. Satu orang ibu rumah tangga melakukan
wirausaha karena merupakan usaha turunan dari orang tuanya, dan satu orang
ibu rumah tangga melakukan wirausaha karena merasa senang dan
berkeinginan untuk memiliki usaha yang sesuai dengan keahliannya.
Meskipun faktor yang melatarbel akangi usaha tiap ibu tersebut berbeda-beda,
tetapi hasil dari wirausaha ini diakui oleh para ibu rumah tangga dapat
membantu perekonomian keluarga mereka. Dari hasil wawancara awa ini
peneliti melihat bahwa keenam ibu rumah tangga yang berwirausaha ini
memiliki peran dalam perekonomian keluarga yang membuat mereka merasa
berdaya didalam keluarganya.

Rasa berdaya pada ibu rumah tangga yang melakukan wirausaha ini
terlihat dari bagamana gestur dan antusiasme ketika seorang ibu
menceritakan mengenai kegiatan wirausahanya yang berhasil menopang
kehidupan keluarganya disaat masa-masa sulit melanda keluarga mereka.
Kenangan ketika ibu rumah tangga yang beriwausaha ini berada dimasa sulit
dan bagamana mereka membandingkan diri dengan keadaan ekonomi
keluarganya saat ini memperlihatkan adanya kepercayaan diri dan optimisme
untuk menjalani masa depan dengan |ebih baik.

Kepercayaan diri dan optimisme adalah dua dari berbaga hal yang
dapat diperoleh ketika seseorang mengembangkan sikap-sikap positif. Sikap-
sikap positif ini dapat berkembang apabila seseorang mengembangkan
konsep diri yang positif didalam dirinya.

Brooks dan Emmert (dalam Rahmat, 2000, h. 105) menjelaskan lima
ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang positif dan negatif. Individu
yang memiliki konsep diri positif mempunyai ciri-ciri: (1) merasa yakin akan
kemampuannya; (2) merasa setara dengan orang lain; (3) menerima pujian
tanpa rasa malu; (4) menyadari bahwa setigp orang mempunyai perasaan,
keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat; (5)



mampu memperbaiki diri karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek
kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya.

Sementara itu, lima ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang
negatif menurut Brooks & Emmert (dalam Rahmat, 2000, h.105) adalah
sebagal berikut: (1) Peka terhadap kritik; (2) responsif terhadap pujian meski
berpura-pura menghindarinya; (3) hiperkritis terhadap orang lain; (4) merasa
tidak disenangi oleh orang lain sehingga sulit menciptakan kehangatan dan
keakraban dengan orang lain; (5) serta pesimis dalam hal berkompetisi.

Menurut Susana (2006, h. 19) individu yang memiliki konsep diri yang
positif, akan memiliki penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri.
Penghargaan terhadap diri yang merupakan evaluasi positif terhadap diri
sendiri akan menentukan sgjauh mana seseorang yakin akan kemampuan dan
keberhasilan dirinya, sehingga segala perilakunya akan selalu tertuju pada
keberhasilan.

Peneliti beranggapan bahwa konsep diri positif seharusnya dimiliki oleh
tigp-tiap ibu rumah tangga dalam menjalankan tugasnya di dalam lingkup
keluarga karena hal tersebut akan mempengaruhi bagaimana ibu rumah
tangga dalam mengambil sikap terhadap diri dan lingkungannya. Ibu rumah
tangga yang memiliki konsep diri yang positif nantinya akan bertindak
dengan cara yang positif dan memperlakukan orang-orang disekitarnya
dengan ramah.

Dasar dari konsep diri positif adalah adanya pengenaan diri yang baik
dan disertai dengan penerimaan diri. Penerimaan diri ini justru membuat
seseorang dapat menerima dan memahami kenyataan yang bermacam-macam
tentang dirinya sendiri. Hal ini bukan berarti bahwa ibu rumah tangga yang
memiliki konsep diri positif tidak pernah kecewa terhadap dirinya sendiri
tetapi bahwa ibu rumah tangga yang memiliki konsep diri positif tidak perlu
merasa bersalah terus-menerus atas sesuatu yang pernah dibuat dan ternyata
mengecewakannya.

Konsep diri yang positif mampu mencerna seluruh pengalaman individu

baik yang positif maupun negatif yang akan menjadi modal berharga dalam



menghadapi kehidupan dimasa depan. Orang yang berkonsep diri positif
dapat menyongsong masa depan dengan bebas. Bagi individu tersebut, hidup
merupakan suatu proses penemuan, yang dapat membuat dirinya tertarik,
memberikan kejutan baginya, dan memberikan imbalan yang menyenangkan.
Oleh karena itu, konsep diri positif sangat penting dimiliki oleh tiap-tiap
individu dan khususnya ibu rumah tangga yang memilili panca tugas sebagai
istri, ibu pendidik, ibu pengatur rumah tangga, tenaga kerja, dan anggota

organisasi masyarakat.

- Définis Variabe
Daam penelitian ini hanya akan digunakan satu variabel yang akan

diukur yaitu quality of work life. Quality of work life didefinisikan sebagai
kehidupan yang bermakna bagi pekerja terhadap kehidupan ekonomi, sosial
dan kepuasan spiritual yang lebih baik (Walton, 1975 dalam Nutchanath
Wichit, 2007).

- Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan perbandingan
gambaran konsep diri pada ibu rumah tangga yang melakukan wirausaha
sebaga upaya membantu perekonomian keluarga dan ibu rumah tangga yang
tidak melakukan kegiatan berwirausaha.

- Kajian Pustaka
1. Ibu Rumah Tangga

Ibu rumah tangga menurut Dwijayanti (1999) adalah wanita yang
lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah, mempersembahkan
waktunya untuk memelihara anak-anak dan mengasuh menurut pola-pola
yang diberikan masyarakat.

Nani Suwondo (1981) mengungkapkan bahwa wanita dalam
keluarga memiliki panca tugas, yaitu sebagai istri, ibu pendidik, ibu



pengatur rumah tangga, tenaga kerja, dan anggota organisasi masyarakat.
Sebagai pengatur rumah tangga, tugas seorang ibu sangat berat sebab
seorang ibu harus dapat mengatur segala peraturan rumah tangga. Oleh
karena itu ibu dapat dikatakan sebagai administrator dalam kehidupan
keluarga. Seorang ibu juga harus dapat mengatur waktu dan tenaga secara
bijaksana. Seorang ibu sebagal istri juga dapat membantu penghasilan

suami untuk mencukupi kebutuhan keluarga.

. Entrepreneurship

Drucker (1985) mengartikan kewirauwahaan sebagal semangat,
kemampuan, sikap, perilaku individu dalam menangani usaha/kegiatan
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja,
teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan
yang besar. Untuk memperoleh keuntungan diperlukan kredtifitas dan
penemuan hal-hal baru.

Kao dan Stevenson (1991) menjelaskan bahwa, “entrepreneurship
is the attempt to create value through recognition of business opportunity,
the management of risk-taking appropriate to the opportunity, and through
the communicative and managerial skills to mobilize human, financial,
and material resources necessary to bring a project to fruition.”

Kewirausahaan adalah upaya untuk menciptakan nilai melalui
pengakuan dari peluang bisnis, pengelolaan pengambilan riskko yang
sesual untuk kesempatan, dan melalui keterampilan komunikatif dan
mangjerial untuk memobilisas manusia, dana, dan sumber daya materi
yang diperlukan untuk membawa sebuah proyek membuahkan hasil.

Dari pengertian-pengertian diatas, dapat dirumuskan bahwa
wirausaha  (entrepreneur) adalah orang yang  mendirikan,
mengembangkan, dan melembagakan usaha yang dimilikinya. Dalam

usahanya itu, kreatifitas, inovasi, adanya pengendalian mandiri, dan



kesigpan pengambilan resiko dalam melihat, menciptakan, dan
memanfaatkan peluang dilakukan untuk membuat mau serta
meningkatkan usahanya.

Terdapat salah satu tipe entrepreneur yaitu mumpreneur.
Mumpreneur adalah istilah yang pertama kali digunakan oleh Patricia
Cobe dan Ellen H. Parlapiano untuk menggambarkan bisnis yang dilakoni
oleh paraibu di Amerika Serikat. Y ang membedakan mumpreneur dengan
jenis wirausaha lainnya adalah bisnis yang dilakukan oleh paraibu dengan
berkantor di rumah. Ibu rumah tangga melakukan aktivitas bisnis disela-
sela kesibukan mengasuh anak, merawat rumah, mengerjakan tugas rumah
tangga dan mengurus suami. Mereka bisa mempunyai usaha mereka
sendiri dengan tetap tidak melupakan status mereka sebagai ibu rumah
tangga

. Konsep Diri

Mead (daam Burns, 1993, h.19) mendefinisikan konsep diri
sebagal perasaan, pandangan, dan penilaian individu mengenai dirinya
yang didapat dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Menurut
Hurlock (1999, h.237) konsep diri adalah pandangan individu mengenai
dirinya. Konsep diri terdiri dari dua komponen yaitu konsep diri
sebenarnya (real self) yang merupakan gambaran mengenai diri, dan
konsep diri ideal (ideal self) yang merupakan gambaran individu mengenal
kepribadian yang diinginkan.

Brooks (dalam Rahmat, 2000, h.99) menjelaskan bahwa konsep
diri sebagai pandangan dan perasaan tentang diri sendiri. Persepsi tentang
diri sendiri dapat bersifat psikis, sosia, dan fisik. Konsep diri dapat
berkembang menjadi konsep diri yang positif atau negatif.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kessimpulan bahwa
konsep diri adalah pandangan, penilaian, dan keyakinan individu
mengenai dirinya meliputi gambaran diri sendiri dan kepribadian yang

dimiliki, yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi dengan orang lain.



Hurlock (1999, h.237) mengemukakan bahwa konsep diri memiliki
dua aspek, yaitu:
a. Aspek fisik

Aspek ini meliputi sgjumlah konsep yang dimiliki individu
mengenai  penampilan, kesesuaian dengan jenis kelamin, arti
penting tubuh, dan perasaan gengs di hadapan orang lain yang
disebabkan oleh keadaan fisknya. Hal penting yang berkaitan
dengan keadaan fisik adalah daya tarik dan penampilan tubuh
dihadapan orang lain. Individu dengan penampilan yang menarik
cenderung akan mendapatkan sikap sosial yang menyenangkan dan
penerimaan sosial dari lingkungan sekitar yang akan menimbulkan

konsep yang positif bagi individu.

b. Aspek psikologis

Aspek ini meliputi penilaian individu terhadap keadaan psikis
dirinya seperti rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan dan
ketidakmampuannya. Penilaian individu terhadap keadaan psikis
dirinya seperti  perasaan mengena  kemampuan  dan
ketidakmampuannya akan berpengaruh terhadap rasa percaya diri
dan harga dirinya. Individu yang merasa mampu akan mengalami
peningkatan rasa percaya diri dan harga diri, sedangkan individu
dengan perasaan tidak mampu akan merasa rendah diri sehingga

cenderung terjadi penurunan hargadiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa terdapat dua
aspek konsep diri didalam diri seseorang yaitu fisik dan psikologis. Aspek
fisik tersebut berhubungan dengan keadaan tubuh dan penampilan individu,
sedangkan aspek psikologis berhubungan dengan harga diri, rasa percaya
diri, dan kemampuan serta ketidakmampuan



Metode Penélitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian studi komparatif

dengan desain penelitian mixed method. Desain penelitian mixed methods
ini digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mencampurkan
antara data kuantitatif maupun data kualitatif didalam sebuah penelitian
untuk dapat memahami permasalahan dalam penelitian (adaptasi dari
Creswell dan Plano Clark, 2007). Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sebagal alat ukur dan wawancara sebagai data
pelengkap sekaligus penguat informasi dari kuesioner yang dilakukan
setelah hasil skor konsep diri individu diketahui. Rancangan penelitian ini
ditujukan agar peneliti dapat membandingkan konsep diri pada ibu rumah
tangga yang berwirausaha dan ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha
di RW 04 Gang Bhakti, Maleber Utara, Bandung.

Populasi dan Sampel Pendlitian
Populasi dari penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang

berwirausaha dan yang tidak berwirausaha di RW 04 Gang Bhakti,
Maleber Utara, Bandung.

Daam pendlitian ini, tehnik sampling yang akan digunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah tehnik sampling dengan
mengambil sampel dengan maksud dan tujuan tertentu untuk memastikan
adanya karakteristik yang dibutuhkan pada subjek yang diteliti (Black &
Champion, 1976). Dalam penelitian ini pengambilan sampel didasarkan
atas karakteristik yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.
Populasi penelitian di RW 04 Gang Bhakti, Maleber Utara yang berjumlah
103 ibu rumah tangga akan didata dan disaring berdasarkan karakteristik
subyek penelitian yang diinginkan oleh peneliti. Setelah disaring baru
kemudian dilakukan purposive sampling sehingga didapatkan jumlah
sampel yang sama antara kelompok populasi pertama (ibu rumah tangga
yang tidak melakukan wirausaha di RW 04 Gang Bhakti, Maleber Utara
Bandung) dan populas kedua (ibu rumah tangga yang melakukan



wirausaha di RW 04 Gang Bhakti, Maleber Utara Bandung). Subjek dari
penelitian terdiri dari individu-individu yang memiliki karakteristik
sebagal berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

Wanita yang sudah menikah

Memiliki anak

Berusia 20-40 tahun (dalam fase dewasa awal)

Warga RW 04, Gang Bhakti, Maleber Utara, Bandung.
Memperoleh pendapatan bulanan dari suami dengan besaran rata-

rata upah minimum regional Kabupaten Bandung Barat.

- Waktu dan Tempat Pendlitian

Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2014 sampai akhir
Februari 2014 pada RW 04 Gang Bhakti, Maeber Utara, Kelurahan Garuda,

Kecamatan Andir, Bandung.

- Alat Ukur

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner dan kisi-kisi

wawancara sebagal aat ukur. Kuesioner akan disusun berdasarkan teori konsep

diri dari Hurlock (1999) yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan tujuan dan

kebutuhan penelitian ini. Alat ukur ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan tertutup

yang menggunakan 5 kemungkinan jawaban, yaitu:

Tabel 3.1 Skor Jawaban Konsep Diri Ibu Rumah Tangga

Pilihan Skor Item + Skor Item -
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5




Cara pengisian aat ukur ini adalah dengan memilih serta menyilang salah
satu dari kotak jawaban yang tersedia di setiap item pertanyaan sesuai dengan apa
yang dirasa sesuai dengan diri individu yang bersangkutan.

Selain kuesioner ini, untuk keperluan pembahasan lebih mendalam dan
akurat mengena konsep diri ibu rumah tangga, maka peneliti juga mengajukan
pertanyaan terbuka yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari ibu rumah
tangga dan tanggapan serta cara ibu rumah tangga dalam menyiasati gaji suami
yang dirasatidak mencukupi tiap bulannya.

Skala yang akan digunakan didalam kuesioner ini menggunakan skala
tingkat sumatif (summated rating scales) tipe skala Likert. Skala tingkat sumatif
ini adalah suatu kumpulan pernyataan dimana subyek menanggapi Setiap
pernyataan tersebut dengan mengungkapkan kesetujuan atau ketidaksetujuan
terhadapnya (Kerlinger, 1990:795). Skor dari setigp butir pertanyaan kemudian
masing-masing dikelompokan terhadap aspek konsep diri dan kemudian
dijumlahkan untuk diketahui skor total konsep diri individu yang bersangkutan.

Tujuan dipakainya skala Likert ini adalah untuk menempatkan individu
pada titik tertentu pada kontinum yang didasarkan pada norma dari alat ukur.
Kategori yang digunakan pada alat ukur ini adalah nilai 1 “sangat tidak sesuai”

hingga 5 “sangat sesuai”.

Hasil dan Pembahasan Perbandingan Konsep Diri IRT Tidak

Berwirausaha dan IRT Berwirausaha di Maleber Utara

Dari perbandingan skor konsep diri ibu rumah tangga tidak berwirausaha
dengan ibu rumah tangga yang berwirausaha didapatkan hasil yaitu; terdapat
perbedaan konsep diri yang dimiliki oleh ibu rumah tangga yang tidak
berwirausaha dengan ibu rumah tangga yang melakukan wirausaha. Hasil dari
perbandingan juga memperlihatkan bahwa ibu rumah tangga yang melakukan
wirausaha memiliki skor konsep diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu
rumah tangga yang tidak melakukan wirausaha.



Perbandingan Konsep Diri IRT Tidak Berwirausaha dan IRT
Berwirausaha di Maleber Utara berdasarkan Dimensinya

a. Dimens Fisk

Hasil penelitian memperlihatkan ibu rumah tangga yang tidak
berwirausaha memiliki skor dimens fisik ratarata dikategori sedang.
Artinya, rata-rata partisipan cenderung memiliki pandangan, penilaian, dan
keyakinan yang tidak terlalu positif mengenai dirinya yang terkait
gambaran diri sendiri mengenai penampilan, kesesuaian dengan jenis
kelamin, arti penting tubuh, dan perasaan gengs di hadapan orang lain
yang disebabkan oleh keadaan fisiknya. Hal ini berbeda dengan ibu rumah
tangga yag berwirausaha dimana skor dimens fisik pada kelompok ini
dominan berada pada kategori tinggi. Skor dimens fisik ibu rumah tangga
berwirausaha yang didominasi pada kategori tinggi ini berarti ibu rumah
tangga berwirausaha cenderung memiliki pandangan, penilaian, dan
keyakinan yang positif mengenai dirinya yang terkait gambaran diri
sendiri mengenai penampilan, kesesuaian dengan jenis kelamin, arti
penting tubuh, dan perasaan gengs di hadapan orang lain yang disebabkan
oleh keadaan fisiknya.

Ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha cenderung memiliki
pandangan, penilaian, dan keyakinan diri fisik yang tidak terlalu tinggi
atau berada pada kategori sedang. Dengan kata lain, ibu rumah tangga
yang tidak berwirausasha memiliki kecenderungan untuk tidak terlalu
memandang positif citra fisik dirinya, tetapi tidak memandang citra fisik
dirinya secara negatif. Ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha
berpendapat bahwa penampilan yang rapi dan terlihat menarik hanya akan
dilakukan ketika memang ada acara yang menuntutnya untuk
berpenampilan rapi. Selebihnya ketika melakukan aktivitas seperti
misalnya pergi ke luar rumah, mengantar anak ke sekolah, atau ketika

berada di rumah, partisipan merasatidak perlu untuk berpenampilan rapi.



Lain hal dengan ibu rumah tangga yang berwirausaha. Ibu yang
berwirausaha berpendapat bahwa penampilan yang rapi dan menarik harus
dijaga setiap hari. Ibu berwirausaha beralasan bahwa penampilan rapi,
bersih, dan menarik merupakan poin penting ketika sedang melakukan
kegiatan wirausaha maupun ketika di rumah.

Daam ha kesesuaian dengan jenis kelamin, baik ibu rumah tangga
yang tidak berwirausaha maupun yang berwirausaha memiliki kesamaan
yaitu sama-sama menja ankan tugas ibu rumah tangga sesuai dengan peran
ibu rumah tangga seharusnya. Skor ibu rumah tangga yang tidak
berwirausaha termasuk tinggi dalam hal kesesuaian dengan jenis kelamin,
namun biasanya terganja oleh rasa sedih karena merasa terlalu ditekan
oleh pihak keluarga baik itu dari keluarga partisipan atau keluarga suami.
Ibu yang tidak berwirausaha cenderung terlalu memikirkan kritikan dari
pihak keluarga sehingga kerap ragu dalam mengambil keputusan rumah
tangga.

Ketika diwawancara mengenai arti penting tubuh bagi ibu rumah
tangga, kelompok partisipan yang tidak berwirausaha memiliki
kecenderungan untuk tidak terlalu memperhatikan hal-hal yang
menyangkut asupan gizi. Hal ini terlihat dari sedikitnya ibu rumah tangga
yang mengetahui apa kandungan makanan yang baik dan tidak baik bagi
dirinya dan keluarganya. Meskipun ada ibu rumah tangga yang
mengetahui kandungan yang tidak baik pada beberapa makanan yang
dijgakan di warung, partisipan terkadang masih suka memakan makanan
yang diketahui kurang baik bagi tubuhnya.

Ha yang sama ditemukan dari kedua kelompok partisipan adalah
ketika diwawancara mengenai aktivitas olah raga. Baik ibu rumah tangga
yang tidak berwirausaha maupun yang berwirausaha sama-sama tidak
menjalankan olah raga teratur. Keduanya memiliki alasan yang berbeda.
IRT yang tidak berwirausaha beralasan bahwa malas dan tidak memiliki
adat-aat untuk olah ragam sementara IRT yang berwirausaha beralasan



tidak memiliki waktu untuk berolahraga secara teratur, apa lagi bagi yang
kegiatan wirausahanya dimulai sejak pagi hari.

Ketika Diwawancara mengenai perasaan ibu rumah tangga saat
berada dihadapan orang lain terkait dengan keadaan fisiknya, terdapat
perbedaan signifikan antara IRT yang berwirausaha dengan IRT yang
tidak berwirausaha. IRT yang tidak berwirausaha merasa bahwa dirinya
tidak memiliki daya tarik dibandingkan dengan teman-teman sesama ibu
rumah tangga, dan merasa bahwa suaminya juga tidak terlalu menaruh
perhatian terhadap kondisi fisik ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga yang
tidak berwirausaha merasa bahwa penampilannya tidak seistimewa
temannya.

Lain ha dengan ibu rumah tangga yang berwirausaha. Pada IRT
yang berwirausaha partisipan memang tidak memiliki daya tarik yang
besar karena merasa tubuhnya tidak proporsional, tetapi IRT yang
berwirausaha tidak merasa malu dengan penampilannya. Bagi partisipan,
meskipun keadaan tubuhnya tidak proporsional, asal berpenampilan rapi

dan bersih pasti orang lain juga akan memuji penampilannya.

. Dimensi Psikologis

Ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha memiliki skor dimens
psikologis ratarata dikategori sedang. Artinya, ratarata partisipan
cenderung memiliki pandangan, penilaian, dan keyakinan yang tidak
terlalu positif yang terkait gambaran diri sendiri mengenai keadaan psikis
dirinya seperti rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan dan
ketidakmampuannya. Hal ini berbeda dengan ibu rumah tangga yag
berwirausaha dimana skor dimensi psikologis pada kelompok ini dominan
berada pada kategori tinggi. Skor dimens psikologis ibu rumah tangga
berwirausaha yang didominasi pada kategori tinggi ini berarti ibu rumah
tangga berwirausaha cenderung memiliki pandangan, penilaian, dan

keyakinan yang positif mengenai dirinya yang terkait gambaran diri



sendiri seperti misalnya rasa percayadiri, harga diri, serta kemampuan dan
ketidakmampuannya

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap ibu rumah tangga
yang tidak berwirausaha maupun yang berwirausaha peneliti menemukan
bahwa ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha memang memiliki
pandangan yang cenderung menganggap dirinya tidak lebih baik daripada
teman sesamanya yang juga ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga yang
tidak berwirausaha memiliki rasa percaya diri yang sedang, terlihat dari
jawaban partisipan yang terkadang masih lebih memilih diam ketika
menghadapi permasalahan dalam hal mengurus anak maupun urusan
ekonomi didalam rumah tangga. Partisipan yang tidak berwirausaha ini
cenderung memiliki keraguan untuk membuat keputusan yang cepat dalam
menghadapi masalah yang datang kedalam rumah tangganya, dan lebih
memilih menunggu suaminya untuk mengambil keputusan.

Hal ini berbeda dengan ibu rumah tangga berwirausaha yang dari
hasil wawancara lebih aktif dalam menentukan keputusan untuk rumah
tangga. Partisipan yang berwirausaha ini rata-rata lebih berani dalam
mengel uarkan pendapat ketika sedang terjadi masalah di rumah tangganya.
Ketika ditanya mengenai peran suami dalam mengambil keputusan,
partisipan yang berwirausaha ada yang memang lebih memilih untuk
mengambil keputusan sendiri tanpa mengkomunikasikannya kepada
suami, tetapi ada juga partisipan yang tetap mendiskusikan pengambilan
keputusan rumah tangga dengan suami.

Selain kepercayaan diri, dalam ha harga diri, ibu rumah tangga
yang berwirausaha cenderung menghargali dirinya dengan lebih baik
dibandingkan ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha. Hal tersebut
tercermin dari hasil wawancara pada kedua partisipan. Ibu rumah tangga
yang berwirausaha cenderung memiliki penghargaan yang tinggi terhadap
dirinya sendiri. Ibu rumah tangga yang berwirausaha menganggap bahwa
tiap usaha dan kerja keras dilakukan untuk kepentingan anak, suami, dan

keluarganya. Sementara ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha



memang menganggap bahwa kinerjanya sebagai ibu rumah tangga sudah
baik namun partisipan masih ragu ketika harus membandingkan kinerjanya
dengan ibu rumah tangga lain, serta ketika membandingkan kelebihannya
dibandingkan dengan ibu rumah tangga lainnya. Hal itu terlihat dari
jawaban ibu rumah tangga tidak berwirausaha yang ketika ditanya
mengenai kelebihannya sering kesulitan dalam menjawab dan tidak jarang
beberapa partisipan pada ujungnya menjawab tidak memiliki kelebihan
apapun.

Ada data lain yang ditemukan pada saat mewawancarai ibu rumah
tangga tidak berwirausaha yang memiliki skor dimensi psikologis yang
rendah. Partisipan merasa bahwa selama ini ketidakmampuannya dalam
menjalankan rumah tangga dengan baik diakibatkan oleh faktor anggota
keluarga besar (mertua, kakak ipar, atau saudara jauh) yang dianggap
terlalu ikut campur, dan juga faktor suami yang tidak bisa membela ibu
rumah tangga dihadapan keluarganya.

Dari hasil wawancara lain dengan ibu rumah tangga yang
berwirausaha terdapat juga partisipan yang ternyata mendapatkan tekanan
dari keluarga, terutama dalam ha cara mengurus urusan rumah tangga,
tetapi ibu rumah tangga berwirausaha tersebut tetap mendapatkan skor
tinggi pada dimens psikologis karena merasa bahwa dirinya dan suaminya
yang paling mengetahui keadaan didaam rumah tangganya. Ha ini
menyebabkan tekanan dari sanak saudara maupun mertua tidak dihiraukan
dan partisipan tetap menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga
sebagai mana biasanya.

Konsep diri ibu rumah tangga yang tidak berwirausaha secara
signifikan lebih rendah dibandingkan konsep diri ibu rumah tangga yang
berwirausaha. Hal ini terlihat dari skor item kepuasan ibu rumah tangga
terhadap kondisi rumah tangganya saat ini yang tidak terlalu tinggi. Rata-
rataIRT tidak berwirausaha menjawab dengan skor 2 (tidak puas) terhadap
kondis rumah tangganya saat ini. Ketika ditanyakan, IRT tidak

berwirausaha menjawab bahwa kondisi rumah tangga yang serba pas-



pasan bahkan cenderung berkekurangan membuat ibu rumah tangga tidak
dapat mencukupi kebutuhan anak dan rumah tangganya dengan maksimal.

Hal tersebut menghambat ibu rumah tangga tidak berwirausaha
untuk mengembangkan dirinya secara psikologis, karena dengan
ketidakmaksimalan ibu rumah tangga dalam mengelola rumah tangga dan
mencukupi kebutuhan keluarganya, maka berdampak pada konsep diri
yang rendah.

Pada data grafik, meskipun setengah dari partisipan yang tidak
berwirausaha berada pada kategori sedang, namun masih ada partisipan
yang berada di kategori rendah. Partisipan yang berada pada kategori
rendah ini sudah mengalami kekecewaan yang mendalam karena merasa
tiddk mampu menjalankan tugas sebagai ibu rumah tangga yang
mencukupi kebutuhan keluarganya. Salah satu partisipan yang memiliki
skor rendah adalah ibu Sl (40 tahun).

Ibu SI memiliki skor yang rendah terhadap item-item pertanyaan
yang berhubungan dengan harga diri. Hal ini kemudian tercermin dari
hasil wawancara dengan ibu Sl. Ibu SI merasa kecewa karena anak satu-
satunya tidak dapat disekolahkan sampa perguruan tinggi akibat
kekurangan biaya. Hal ini sebenarnya sudah terjadi 3 tahun yang lalu
setelah anaknya lulus SMA, tetapi Ibu SI masih belum mampu
menghilangkan rasa sesal karena tidak mampu membiaya pendidikan
anaknya. Saat ini anak ibu Sl sudah bekerja disdlah satu swalayan di
Bandung dan sebenarnya tidak merasa terganggu dengan situasinya yang
tidak bisa berkuliah, tetapi anak ibu SI mengakui bahkan sampai saat ini
ibu SI masih kerap meminta maaf karenatidak bisa membiayai pendidikan
anaknyaini.

Dengan skor konsep diri yang rendah pada dimensi psikologis ini
terlihat bahwa konsep diri partisipan yang tidak berwirausaha cenderung
negatif dan partispan masih melihat dirinya banyak kekurangan dan
kesalahan. Partisipan juga belum bisa kembali menghargai dirinya sendiri

karena dari dalam dirinya masih terdapat penyesalan akan masalalu.



Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dengan memakai uji t dan disertai data
wawancara maka didapatkan kesimpulan sebagal berikut:

1. Konsep diri ibu rumah tangga tidak berwirausaha di Maleber Utara
memiliki perbedaan yang signifikan dengan ibu rumah tangga yang
berwirausaha di Maleber Utara.

2. Konsep diri ibu rumah tangga tidak berwirausaha di Maleber Utara
berada pada kategori sedang dikarenakan ibu rumah tangga tetap dapat
menjalankan panca tugasnya meskipun secara ekonomi memiliki
keterbatasan dibandingkan ibu rumah tangga yang berwirausaha.

3. Konsep diri ibu rumah tangga ternyata tidak berada dalam kategori
rendah (konsep diri negatif) apabila ibu rumah tangga masih mampu
menjalankan panca tugasnya dengan baik sebagai ibu rumah tangga.
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